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Mat.13:10-13: Maka datanglah murid-muridNya dan bertanya 

kepada-Nya: “Mengapa Engkau berkata-kata kepada mereka dalam 

perumpamaan?”  
(11) 

Jawab Yesus: “Kepadamu diberi karunia untuk 

mengetahui rahasia misteri Kerajaan Sorga, tetapi kepada mereka 

tidak.  
(12) 

Karena siapa yang mempunyai, kepadanya akan diberi, 

sehingga ia berkelimpahan; tetapi siapa yang tidak mempunyai, 

apapun yang ada padanya akan diambil dari padanya.  
(13)

 Itulah 

sebabnya Aku berkata-kata dalam perumpamaan kepada mereka: 

karena sekalipun melihat, mereka tidak melihat dan sekalipun 

mendengar mereka tidak mendengar dan tidak mengerti...”  
 
‘misteri’: {ada kelemahan penterjemahan di sana, sebab di dalam 

bahasa asli (Yunani) berbunyi  („musterion‟); Dalam Bhs. 
Inggris: „mystery‟; yang tidak sama dengan „secret‟; Dalam 
Bhs.Indonesia: „misteri‟ tidak sama dengan „rahasia‟}  
 
Sesungguhnya KerajaanNya Yesus, Kerajaan Sorga, adalah 
kerajaan yang misterius, sehingga selewatnya 20-abad masih 
merupakan tanda-tanya besar bagi umumnya umat kristiani yang 
mengaku dirinya pengikut Yesus. Serial Buku Kebenaran Injil 
Kerajaan Sorga ini mengungkapkan misteri Kerajaan Sorga itu bagi 
Pembaca, sebab inilah zaman akhir, di mana Injil Kerajaan itu harus 
diberitakan kepada seluruh bangsa-bangsa [Mat.24:14]. 
 

Mulialah Yesus Kristus, Raja Sorga! 

 Posma Situmorang, 021-3909607; e-mail: posma_rm@yahoo.com 
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P E N G A N T A R . . .  

BUKU-BUKU SERIAL INJIL KERAJAAN SORGA 
 

 
Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia menjadi kesaksian  

bagi semua bangsa, sesudah itu barulah tiba kesudahannya {Mat.24:14}. 
 
Pembaca yang terkasih, umat manusia sedang memasuki zaman akhir, sehingga 
Mat.24:14 harus dilaksanakan. Sabda Yesus menetapkan: Injil Kerajaanlah yang 
harus diberitakan, bukan doktrin agama Kristen atau dogma-dogma-sekte! 
 
Buku yang anda pegang ini disiarkan dalam upaya memberitakan Injil Kerajaan 
(Sorga). Dituliskan berlandaskan pemikiran-pemikiran Kerajaan, bukan Ketuhanan. 
Maka buku ini bukan buku pelajaran agama. Jika seseorang memaksa membaca 
buku ini dengan wawasan agamawi (Ketuhanan),  pasti terjadi benturan-benturan 
paham di dalam batin, yang akan membawa akibat yang buruk! 
 
Buku ini juga tidak bermaksud untuk mengkritik sekte-sekte, karena setiap sekte 
memiliki bagian kebenarannya sendiri-sendiri dalam wawasan Ketuhanan. Tugas 
penulis: menyajikan kebenaran Kerajaan Sorga, tanpa itikad berbantahan dengan 
paham agamawi manapun! Maka para Pembaca yang puas dengan wawasan 
Agamawi atau Ketuhanan, tidak perlu melanjutkan membaca buku ini. 
 
Pada pihak lain, Pembaca yang ingin beroleh berkat mulia dari Kerajaan Sorga, 
dianjurkan membaca buku-buku Seri ini dengan wawasan berpikir Kerajaan. Dan 
membacanya secara berurutan pula. Sebagai pernyataan kesiapan beroleh berkat itu, 
sebaiknya Pembaca menanda-tangani pernyataan-pribadi di bawah ini: 
 

Selaku Pembaca Buku ini, saya menyatakan ingin beroleh kebenaran 
Kerajaan Sorga yang Yesus Kristus kembangkan di bumi ini. Saya ingin 
beroleh bimbingan Roh Kudus di sepanjang pembacaan buku ini, dibimbing 
di dalam wawasan berpikir Kerajaan, dan saya membuka hati saya agar 
kebenaran-kebenaran Yesus Kristus dimeteraikan ke dalam hati saya, 
menjadi bekal untuk kehidupan saya di dalam Kerajaan Sorga. Bagi 
kemuliaan Yesus Kristus, Raja Sorga. 
 

Tanda tangan & nama  Pembaca: 
 
 
  

( . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 
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BUKU-2: 

MISTERI  ‘DOA’  BAPAKAMI 

 

 

 

 

1.  BEBERAPA NORMA TENTANG RAJA SORGA 
 
BUKU-2 ini diawali oleh mengulangi beberapa catatan dari BUKU-1 yang 
penting untuk diingat selamanya oleh setiap warga Kerajaan Sorga. Di dalam 
Kerajaan Sorga berlaku:  
 
(1)   RajaYesus adalah Yang Maha Tinggi di dalam Kerajaan Sorga, Dia 

pulalah satu-satunya yang harus disembah, tidak ada tokoh lainnya; 
(2)   RajaSorga memerintah secara Monarchi Absolut; kedaulatan dan 

kemampuanNya bersifat mutlak, sehingga setiap urusan diselesaikan 
oleh Raja! Jika RajaYesus menetapkan anda beroleh hidup-kekal, maka 
tidak ada tokoh lain yang dapat membatalkan! Dengan demikian tidak 
perlu tokoh lain campur-tangan; tidak perlu warga mencari tokoh lainnya 
(BapaNya Raja, IbuNya Raja, semuanya tidak berperan yang berarti). 

(3)   Sabda RajaYesus adalah Undang-undang, bahkan mengatasi Undang-
undang. Pelajarilah Yoh.6:63; Mat.7:24; Mat.23:35, dll. Lihatlah betapa 
Penjahat itu masuk ke dalam Firdaus oleh SabdaYesus yang mengatasi 
undang-undang agamawi dalam Luk.1:77 dan Rm.10:9!  

(4)   Raja Sorga memberi amnesti kepada manusia-pemberontak, bukan 
sekedar pengampunan! Begitu dalam kasihNya! 

(5)   Jangan lecehkan RajaYesus! Ingat Penjahat yang menghujat Yesus 
dalam Luk.23:39-41, dia tidak beroleh hidup kekal! 

 

 

2. TENTANG DOA  
 
Pernyataan-pernyataan pribadi biasa dilancarkan oleh seseorang kepada 
lawan-bicaranya. Ini adalah hal yang biasa terjadi di dalam pergaulan. Ada 
empat jenis-utama pernyataan-pribadi yang dapat diamati:  
 
(a)   Pernyataan yang sifatnya menyembah. Ini menunjukkan bahwa yang 

berbicara mengakui dirinya lebih rendah dari pada martabat lawan-
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berbicara-nya. Tujuannya adalah untuk menyanjung tinggi Sesembahan 
itu; tidak bermaksud permohonan. 

 
(b)   Pernyataan yang bersifat memohon menampilkan bahwa si Pembicara 

bermartabat lebih rendah pula dari pada lawan-berbicaranya. Dalam 
bentuk ini, si Pemohon mengharapkan sesuatu pemberian atau berkat 
dari lawan-berbicaranya.  

 
(c)   Pernyataan yang sufatnya bukan berita atau kesaksian, biasa dilakukan 

oleh seseorang dengan tujuan memberitakan mengenai sesuatu hal, atau 
mengenai tokoh tertentu. Kalimat berita menjadi suatu kesaksian jika 
dilakukan oleh (biasanya) pihak yang lebih rendah martabatnya untuk 
mengagungkan pihak yang diberitakannya. 

  
(d)   Pernyataan yang bersifat memerintah biasa dilakukan oleh pihak yang 

lebih tinggi martabatnya kepada pihak yang lebih rendah. Pihak yang 
memerintah itu menuntut bahwa keinginannya dipenuhi oleh orang yang 
diperintahnya. 

 
Tidak ada hal yang aneh tentang klasifikasi pernyataan di atas.  
 
Selanjutnya, doa-doa umat beragama ditujukan kepada Sesembahan masing-
masing. Dan doa-doa pasti mengandung pernyataan-pernyataan pribadi, yang 
biasanya diucapkan bersuara, boleh juaga di dalam hati, dialamatkan kepada 
Sesembahan umat itu. Isi doa-doa yang benar biasanya bersifat  (a) penyem-
bahan atau  (b) permohonan atau  (c) kesaksian. Doa yang benar pasti tidak 
akan dilancarkan dengan sikap  (d) memerintah Sesembahan! 
 
Di samping hal-hal di atas, Yesus mewaspadakan umat mengenai ucapan 
masing-masing, jadi juga menyangkut ucapan di dalam doa masing-masing, 

disabdakanNya dalam Mat.12:37: “...Karena menurut ucapanmu engkau 

akan dibenarkan dan menurut ucapanmu pula engkau akan dihukum...” 
 

Maka, peringatan bagi setiap pribadi penting dicatat di sini: 
 

Hati-hati dengan ucapan doa-mu! 

 

Itulah sebabnya, di dalam BUKU-BUKU SERIAL INJIL KERAJAAN SORGA  
dimuat doa-doa yang perlu dipanjatkan. Doa-doa itu disusun secara sangat 
berhati-hati, agar setiap Pembaca yang mengucapkannya terpelihara, tidak 
menanggung hukuman karena salah berbicara kepada RajaSorga, Maka di 
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dalam kesempatan inipun, untuk mempersiapkan hati dan pikiran, Pembaca 
dipersilahkan berdoa, sebagai berikut: 
 

Yesus Kristus, Raja Sorga,  
Engkau Rajaku, Tuhan, dan saya ingin mengenal Dikau semakin dalam 
melalui pembacaan buku ini. Maka saya bermohon agar Tuhan memberi 
saya hikmatMu, agar dengan hikmat itu saya mengerti apa-apa yang 
dipaparkan. Kiranya tersingkirlah kebodohan dan kebebalan dari diriku!  

Saya juga bermohon agar diberi roh-ketaatan, karena Tuhan Yesus 
menginginkan saya menjadi pelaku SabdaYesus yang taat; demi nama 
Yesus, tersingkirlah roh-pemberontakan dan pembangkangan dari diriku!  

Saya juga bermohon diberi keberanian untuk hidup di dalam 
kebenaran Kerajaan Sorga; sebaliknya roh-ketakutan dimusnahkan dari 
diriku. Juga roh-bimbang-dan-ragu serta roh-skeptis akan kebenaran 
Yesus, harus disingkirkan dari diriku ini.  

Silahkan Roh Kudus mengajari dari dalam batinku, dan memeteraikan 
setiap kebenaran Tuhan, sehingga saya beroleh kebenaran Kerajaan 
Sorga, yang menjadi bekal dalam kehidupan saya memuliakan Yesus 
Kristus, Raja dan Juruselamatku, Amin. 

 
 

3. ‘DOA’ BAPA KAMI 
 

„Doa‟ Bapakami nyaris setiap hari dipanjatkan oleh orang beragama  Kristen. 
„Doa‟ ini diajarkan oleh Yesus sendiri, tercatat dalam Mat.6:9-13:  

 

Karena itu berkatalah demikian: 

Bapa kami yang di sorga;  

dikuduskanlah namaMu;  

datanglah kerajaanMu;  

jadilah kehendakMu di bumi seperti di sorga; 

berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya;  

dan ampunilah kami akan kesalahan kami;  

       seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami;  

dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan;  

tetapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat;  

karena Engkaulah yang empunya Kerajaan, dan kuasa dan kemuliaan  

      sampai selama-lamanya, Amin. 
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Dalam kehidupan iman kristiani dapat dilihat beragam-ragam appresiasi 
mengenai „Doa‟ Bapakami. Ada yang melihatnya selaku Doa Penyembahan 
yang singkat, dilanjutkan dengan berbagai Permohonan. Segolongan lain, 
oleh alasan tertentu, tidak menganggap penting „Doa‟ ini, sehingga mereka 
mengabaikannya, nyaris tak pernah mengucapkannya. Pada ekstrim yang 
lain, „Doa‟ ini diperlakukan sebagai mantra-sakti, yang memberi ragam-ragam 
berkat jika diucapkan pada jam 12-malam sebanyak 3-kali! 
 
Dalam diri mereka yang memperlakukan „Doa‟ ini selaku doa permohonan, 
mungkin terbentuk sikap: Yang disembah itu harus mengabulkan doa 
permohonannya. Yang demikian adalah wawasan agamawi. Barangkali ada 
pandangan lain yang sama sekali berbeda tentang „Doa‟ Bapakami?  

 

Pembaca yang terkasih,  
dari sekian macam apresiasi mengenai „Doa‟ Bapakami, sebagian di 
antaranya pasti keliru! Dan demi kehidupan beriman yang sehat, kekeliruan 
demi kekeliruan harus diungkapkan dan disingkirkan dari pemahaman umat. 
Maka selaku catatan pertama, perlulah ditinjau, dalam KONTEKS apa Yesus 
mengajarkan „Doa‟ ini.  
 
 

4.  KONTEKS PEMAHAMAN ATAS ‘DOA’ BAPAKAMI 
 

Mendahului „Doa‟ Bapakami pada Mat.6:9-13, ayat-8 mencatat: “...Jadi 

janganlah kamu seperti mereka, karena Bapamu mengetahui apa yang 

kamu perlukan, sebelum kamu minta kepadaNya...”  Sebelum kita meminta, 

Bapa Sorgawi sudah lebih dahulu mengetahui segala keperluan kita. Maka 
muridYesus tidak merasa perlu meminta beragam-ragam hal untuk keperluan 
jasmaninya, sesuai saran Yesus dalam ayat-5-7.. Oleh sebab itu, kalimat-
kalimat yang menyusulinya (jadi: ayat-9-13), pasti bukan kalimat-kalimat 
permohonan. Dengan perkataan lain: 
 

Kumpulan kalimat yang dinamakan ‘Doa Bapakami’ 

sesungguhnya bukan sekedar permintaan-permintaan! 

 
Lebih tidak layak jika berisi perintah-perintah. Berdoa seraya memerintah 
Sesembahan bukanlah doa yang benar. Maka pernyataan-pernyataan dalam 
„Doa‟ Bapakami harus dipahami dalam nada penyembahan dan pernyataan 
(kesaksian); kedua unsur ini menjadi muatan utama dalam pergaulan Pendoa 
bersama Raja Sorga! 
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5.  PARADIGMA BERPIKIR DALAM ‘DOA’ BAPAKAMI 
 

Apakah saudara perhatikan bahwa di dalam seluruh „Doa‟ Bapakami, tidak 
terdapat kata „Tuhan‟? Yesus tidak mengajar kita menguapkan: “Tuhan kami 
yang di sorga.” Tidak juga “Tuhan Allah kami yang di sorga,” seperti yang 
kadangkala terdengar di tengah persekutuan kristiani. Jelasnya, sewaktu 
mengajarkan „Doa‟ Bapakami, Yesus tidak berwawasan ketuhanan, melainkan 
berwawasan (atau: Paradigma) Kerajaan, nyata dari perkataan „Kerajaan‟ 
yang dua kali disebutkan di sana: pada awal dan pada akhir „Doa‟ itu. 
 
Maka, jika „Doa‟ ini mau dimengerti dengan tepat, seseorang harus memasuki 
Paradigma Kerajaan, bukan menelaahnya dalam wawasan agamawi atau 
ketuhanan! 
 

‘Doa’ Bapakami harus dipahami dalam Paradigma agama Kerajaan! 

 
 
6.  KEPADA SIAPA ‘DOA’ BAPAKAMI DITUJUKAN? 
 

„Doa‟ Bapakami jelas ditujukan kepada „Bapakami, yang (hadir) di sorga‟. 
Tidak diajarkan oleh Yesus supaya pengikutNya menyebutkan Tuhan kami 
yang di sorga.  
 
Untuk lebih memahami siapa „Bapakami yang di sorga‟ ini, perlu diperiksa 
keseluruhan „Doa‟ Bapakami. Maka akan nampak beberapa kalimat yang 
secara bersama-sama menerangkannya. Perhatikanlah: 
 

Bapa kami yang di sorga;  

.................................. 

datanglah kerajaanMu;  

...................................................................... 

.......Engkaulah yang empunya Kerajaan, dan kuasa dan kemuliaan  

      sampai selama-lamanya, Amin. 
 
Secara bersama-sama, beberapa kalimat ini menunjukkan bahwa Kerajaan 
Sorga adalah milik Bapa Sorgawi! Selanjutnya, karena setiap Kerajaan adalah 
milik Raja, maka dapat disimpulkan bahwa Bapa Sorgawi adalah RajaSorga! 
 
Sekarang, apakah Pembaca ingat bahwa BUKU-1 sudah membuktikan bahwa 
RajaSorga adalah Yesus Kristus? Maka semua kebenaran di atas memberi 



 KEBENARAN INJIL KERAJAAN SORGA -----------            -------------------- BUKU-2: Misteri Kehendak TUHAN  [8] 

kesimpulan: Yesus Kristus adalah RajaSorga sekaligus Bapa Sorgawi! 
Demikianlah perngajaran tersirat di dalam Kitab Matius.  
 
Di bagian lain dari Kitab Matiuspun direkam pengajaran Yesus yang 
menunjukkan kaitan antara „Bapa‟ densan „Yesus‟. Mat.16:27-28 mencatat: 

“...Sebab Anak Manusia akan datang dalam kemuliaan BapaNya diiringi 

oleh malaikat-malaikatNya; pada waktu itu Ia akan membalas setiap orang 

menurut perbuatannya.  
28

 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya di antara 

orang yang hadir di sini ada yang tidak akan mati sebelum mereka melihat 

Anak Manusia datang sebagai Raja di dalam KerajaanNya.” 
 
Apakah Pembaca menampak kebenaran di sini? Ayat-27 mengajarkan bahwa 
kemuliaan adalah milik „Bapa‟, disandang oleh Anak-Manusia sementara ayat-
28 mengungkapkan bahwa Anak Manusia (Yesus) adalah Raja. Kesimpulan 
dari kedua ayat ini: Yesus adalah Bapa Sorgawi adalah RajaSorga! 
 
Maka jelaslah bahwa Anak dan Bapa secara bersama-sama adalah Pemilik 
dan Raja di dalam Kerajaan Sorga, dengan perkataan lain: Mereka keduanya 
satu adanya! Di dalam kemampuan berpikir manusia yang sangat terbatas, 
nampaknya mereka sebagai dua Tokoh, namun pengajaran Yesus sendiri 
menyatakan bahwa mereka adalah satu, kesatuan yang tak terpisahkan! 
 
Terserah kepada kita, manusia-hina, mau berkeras mempertahankan hasil 
pemikiran kita sendiri atau mengaminkan wawasan Kerajaan yang Yesus 
Kristus sampaikan. Setiap orang yang tidak menganut wawasan berpikir Raja 
Sorga atau tidak mengaminkan pengajran Yesus, sesungguhnya sedang 
menempatkan dirinya di luar Kerajaan Sorga! Demikian indah cara Kitab 
Matius untuk menyatakan kebenaran yang oleh Yesus disampaikan secara 

gamblang dalam Yoh.10:30: “Aku dan Bapa adalah satu!”  

 
Setelah menampak martabatNya yang mahatinggi itu, kita tidak perlu heran, 
bahwa sejak masih di bumipun Yesus sudah menyapa para murid dengan 

“Hai anak-anak!” Periksalah Yoh.21:5. Padahal secara usia, Simon Petrus 

jauh lebih tua dari pada Yesus.  
 
Menimbang bahwa lawan berbicara sewaktu kita mengucapkan „Doa‟ 
Bapakami adalah Yang Mahatinggi, Raja di atas segala raja, mencuatlah 
suatu kebenaran yang harus diwaspadai oleh setiap pengikut Yesus:  
 

 ‘Doa’ Bapakami tidak selayaknya berisi perintah-perintah! 
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7.  HUBUNGAN UMAT DENGAN BAPAKAMI  
 

Hubungan „umat‟ dengan‟Bapakami‟ secara misterius direkam dalam 
ungkapan „Bapa kami‟ yang selalu terucap dari mulut orang Kristen. Tidak 
pernah diucapkan „Bapa saya‟, „Bapa kamu‟ atau „Bapa dia‟; melainkan „Bapa 
kami‟! Melalui penekanan kata „kami‟, Yesus sedang mengajarkan bahwa 
warga Kerajaan Sorga harus hidup di dalam satu kesatuan, seutuh kesatuan 
rumah-tangga, dengan Raja Sorga bertindak selaku Bapakami, Kepala 
Rumah-tangga! Semua warga Kerajaan Sorga yang benar tentu bersikap 
bersaudara kandung, satu terhadap yang lain. Kegagalan bersikap sebagai 
bersaudara-kandung berarti kegagalan menjadi warga Kerajaan Sorga. 
 
Catatan berikutnya datang dari kenyataan, bahwa bahasa Ibrani (Yesus 
berbangsa Ibrani), ungkapan „Bapakami‟ berbunyi „Havenu‟, yang merupakan 
satu kata, yang padu, bukan dua kata seperti dalam bahasa Indonesia: „Bapa‟ 
dan „kami‟. Melalui kenyataan ini RajaYesus menyatakan kehendakNya 
bahwa „kami‟ dan „Bapa‟ berada di dalam satu kesatuan, tidak terpisahkan. 
Pengajaran yang serupa disampaikan secara gamblang dalam oleh Yohanes 

dalam Yoh.:1-5, yang berulangkali menyebutkan: “Tinggallah di dalam Aku 

dan Aku di dalam kamu.”  Bagian Kitab Yohanes ini, tentang Pokok Anggur 

yang benar, tidak dibahas dalam keringkasan buku ini.  
 
Kehendak RajaYesus untuk hidup di dalam diri saudara dan saudara hidup di 
dalam Yesus, harus ditanggapi secara positip oleh setiap warga Kerajaan 
Sorga. Kesempatan untuk hal itu terbuka di dalam Doa mendatang, yang akan 
kita ucapkan secara jelas.  
 

{CATATAN: Dalam bahasa-bahasa Eropah, ungkapan itu terdiri atas dua kata yang 
terpisah. Sekedar intermezzo, para Pembaca yang suku Batak, selayaknya lebih gesit 
memasuki Kerajaan Sorga, sebab dalam bahasa Batak, ungkapan „Bapa kami‟ (Ama 
ni hami) yang terpisah itu dituliskan dalam satu kesatuan: „Amanami‟...}. 

 
Uraian di atas menunjukkan bahwa RajaYesus menghendaki harus terbentuk 
kesatuan-antar-manusia sekaligus bersama Bapa Sorgawi, Pemilik Kerajaan 
Sorga. Suatu kesatuan yang kudus, dalam istilah bahasa Inggris: ‟a holy 
communion‟, itu yang dikehendaki oleh RajaSorga. 
 

‘Doa’ Bapakami mengikat para hamba dengan Raja 

dalam kesatuan yang kudus! 
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8.  DI MANA ‘HOLY-COMMUNION’ ITU HADIR? 
 

Selanjutnya, ungkapan „Bapakami yang di Sorga‟ bermakna: seluruh kesatuan 
itu ada di dalam Sorga, atau Kerajaan Sorga! Makna selanjutnya adalah: 
setiap orang yang masih bernapas, lalu hidup dalam kesatuan dengan Bapa, 
sesungguhnya sudah hidup di dalam Kerajaan Sorga, sejak masih di bumi ini! 
Bahwa Penjahat di Golgota, sementara masih bernapas sudah tahu bahwa ia 
akan memasuki Firdaus, kehidupan kekal, maka para muridYesus lebih 
unggul dari Penjahat itu: sementara masih bernapas sudah hidup kekal 
bersama Bapa, di dalam (Kerajaan) Sorga! 
 
Mengapa saya katakan sejak masih bernapas sudah menjadi warga Kerajaan 
kekal? Sebab Kerajaan Sorga atau Kerajaan Tuhan ada di dalam diri setiap 
muridYesus. Pengajaran ini dicatat di dalam Kitab Lukas Pasal-17 ayat 20-21, 
utamanya ayat-21 yang terjemahannya disempurnakan: “...juga orang tidak 
dapat mengatakan: Lihat ia ada di sini atau ia ada di sana! Sebab sesungguh-
nya Kerajaan Tuhan ada di dalam kamu.” Di dalam kamu, bukan di antara 
kamu, seperti penterjemahan oleh Lembaga Alkitab Indonesia. Di dalam Bible 
berbahasa Inggris, King James Version, tercatat the Kingdom of God is within 
you. Dalam bahasa Gerika: Basileia thou Theou entos umen. Basileia berarti 
Kerajaan, Theou berarti Tuhan, atau Yang Maha Tinggi, entos berarti di 
dalam, dan umen berarti kamu! 
 
Kerajaan Sorga hadir di dalam setiap orang yang sungguh-sungguh mentaati 
Yesus Kristus, Raja Sorga. Hadir di dalam diri anda dan saya yang mentaati 
Yesus, hadir sejak kita masih bernapas di bumi! 
 

Para hambaYesus yang sungguh adalah warga Kerajaan Sorga 

sejak masih bernapas (di bumi)! 

 
 
SUATU APLIKASI KEBENARAN: Saudara-saudara dari suku Batak (seperti 
disinggung dalam Pasal-7) seyogyanya menjadi yang paling gesit 
menanggapi tawaran Raja Sorga supaya menjadi warga Kerajaan Sorga. 
Sebab di tengah orang Batak sudah ada budaya „komunalitas‟, yang dekat 
dengan komunalitas yang diajarkan Raja Yesus di dalam „Doa‟ Bapakami. 
Orang Batak diajar untuk menyatakan segala sesuatu sebagai milik bersama, 
bukan perorangan. Ketika ditanyakan: “Anak siapa itu?”, maka jawaban yang 
diperoleh adalah “Anak kita!” Demikian pula dengan „rumah‟, “Rumah kita!” Ini 
adalah fakta, kendati pelaksanaannya tidak seindah pengajarannya.  
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Jika demikian, mengapa orang Batak sulit memasuki Injil Kerajaan Sorga? 
Sebab mereka masih terikat oleh Kerajaan Batak! Mengaku keturunan si Raja 
Batak. Akibatnya, selama mereka belum menanggalkan kewargaan Kerajaan 
Batak, tidak mungkin mereka memasuki Kerajaan Sorga! Bukankah yang 
berikut ini suatu norma dalam wawasan Kerajaan(?): 
 

Setiap orang yang mau menjadi warga Kerajaan tertentu harus, 

mutlak harus meninggalkan kewarga-negaraan yang lama! 
 
Selama mereka belum menyangkali status keturunan si Raja Batak, tidak 
mungkin mereka memanggil secara sah: “Bapakami yang di sorga”!  
 
Demikian dahsyatnya ikatan ke-batak-an itu, sehingga sangat sedikit yang 
berani menyangkali ke-batak-annya, padahal setiap orang yang menganut 
wawasan Kerajaan mudah mengerti bahwa Kerajaan Batak, milik si Raja 
Batak adalah kerajaan yang lancung, tidak sah! Sebab si Raja Batak justru 
mempersilahkan hadirnya banyak Raja di tengah suku bangsa Batak: Raja ni 
Hula-hula, Raja ni Boru, Raja ni Dongan-tubu, dan banyak Raja yang lain-lain.    
 
Dahsyat ikatan itu, sehingga Pembaca yang membaca, orang Batak, yang 
memperoleh pencerahan dari buku inipun, disangsikan kemampuannya 
meninggalkan Kerajaan Batak demi menjadi warga Kerajaan Sorga! 
Mampukah saudara-saudara berbangsa Batak melakukannya? Jika tidak 
mampu, maka tidak bisa lain, kuasa yang mengikat anda pasti kuasa yang 
dahsyat pula. Kuasa dari alam-roh, yang gelap; kuasa Iblis si Lucifer, 
penyesat itu! Pesan saya sederhana: 
 

Tinggalkan Kerajaan Batak denganadat-istiadatnya, 
Perolehlah Kerajaan Sorga; mulialah Raja Yesus! 

 
  

9.  ...DIKUDUSKANLAH NAMAMU; 
 

Bapa kami yang di sorga;  

dikuduskanlah namaMu;  
 

Kata „dikuduskan‟ pun kurang dimengerti oleh banyak orang. Kudus, secara 
Biblikal berarti tahir dan khusus. ‘Tahir’ berarti bersih atau suci dari segala 
kecemaran! Sadarkah Pembaca, bahwa dari sudut pandang Sorga, bumi 
adalah sumber kecemaran? Maka tidak layak nama-nama yang berasal dari 
bumi dikenakan kepada Bapa Sorgawi, Yang Maha Kudus! Kalaupun 
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wawasan agamawi membenarkan pengucapan „Allah‟, „Debata‟, dll. untuk 
menyeru Yang Maha Kudus, maka warga Kerajaan Sorga tidak akan mau 
mencemari Bapa Sorgawi dengan nama-nama bumi, yang cemar!  
 
Maka hanya nama „Yesus‟ yang tahir, yang layak untuk menyeru „Bapa‟, oleh 
dua sebab:  (1) tahir, sebab di bawa langsung dari Sorga oleh malaikat Gabriel 
[Mat.1:21; Luk.1:31] dan  (2) fakat bahwa Raja itu menerima dan menyandang 
Nama itu semasa Dia berjalan-jalan di muka bumi!   
 
Selanjutnya, Nama Bapa Sorgawi yang tahir itu layak diucapkan hanya oleh 
umat yang sudah ditahirkan pula. Dibersihkan dari dosa dan roh-roh-najis. 
Juga alat-alat bicara umat itu, ditahirkan dari pemujaan nama-nama ilah asing 
dan ucapan-ucapan yang cemar! 
 
‘Khusus’, berarti Bapa Sorgawi memiliki satu nama-khusus untuk DiriNya. 
Nama yang tidak disandang-bersama dengan tokoh lain. Jika suatu nama 
sudah lebih dahulu digunakan untuk menyeru dan memuja ilah-asing, pantang 
dipakai untuk menyeru Yang Maha Kudus, RajaSorga. Umat yang beriman-
asing apalagi yang alat bicaranya belum disucikan, tidak layak menyebut-
nyebut nama yang tahir dan khusus itu!  
 
Pembaca yang terkasih, perhatikanlah bahwa setiap agama, termasuk agama 
Yahudi, memiliki nama-nama khusus untuk menyeru Yang Maha Tinggi:  
 

(a)   Bahwa Muhammad mengimani bahwa Allah adalah Yang Maha Tinggi, 
biarlah hal itu bagi para pengikut Muhammad. Warga Kerajaan Sorga 
tidak perlu ikut-ikutan, sebab mereka bukan pengikut Muhjammad dan 
sudah menyembah Yang Maha Tinggi, Raja Sorga, Yesus Kristus. 

 

(b)   Yehovah dipanggil-panggil oleh pengikut Nabi Musa; biarlah itu menjadi 
milik penganut agama Yahudi. Murid Yesus tidak perlu ikut-ikutan dengan 
murid Musa, sebab muridYesus mengenal Bapa Sorgawi, Yang Maha 
Kudus, Yesus Kristus! 

 

(c)   Debata, disembah-sembah oleh para penganut agama Batak; biarlah, itu 
untuk mereka. Wawasan Kerajaan tidak kena-mengena dengan wawasan 
agamawi. Yang disembah oleh para muridYesus adalah RajaYesus, 
bukan si Raja Batak dengan pengajaran animisme-nya!  

 

(d)   banyak nama-nama ilah asing sudah dikenal oleh berbagai bangsa; 
nama-nama itu datang dari iman agamawi. Biarlah semua nama tadi 
dipanggil-panggil oleh mereka yang beriman agamawi.  
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Bagi umat yang memiliki iman Kerajaan, bukan iman-agamawi, nama Yang 
Maha Tinggi dalam Kerajaan Sorga adalah nama yang khusus, dan tahir: 
Yesus Kristus. Tokoh Yang Maha Tinggi ini pernah tampil sebagai manusia, 
menyandang nama  yang sama, dan akan datang lagi selaku Raja.  
 
Maka umat yang memiliki iman Kerajaan Sorga menjunjung tinggi nama 

Yesus Kristus selaku nama Yang Maha Tinggi. Pernyataan kalimat Bapa kami 

yang di sorga, dikuduskanlah namaMu, membawa konsekwensi pengabdian:  
 

Bapakami yang di sorga; hamba kuduskan namaMu: Yesus Kristus! 

 
 
10.  ...DATANGLAH KERAJAAN-MU; 
 

Bapa kami yang di sorga;  

...datanglah kerajaanMu;  
 

Kalimat ini mudah dipahami jika dikaitkan dengan ajaran bahwa Kerajaan 
Sorga hadir di dalam diri pengikut Yesus. Maka potongan kalimat ini berarti: 
Datanglah KerajaanMu ke dalam diriku, dengan akibat lanjutan:  
 

aku adalah warga Kerajaan Sorga; hambaNya Yesus Kristus! 

 
 
11.  ...JADILAH KEHENDAKMU DI BUMI SEPERTI DI SORGA; 

 

Bapa kami yang di sorga;  

...jadilah kehendakMu di bumi seperti di sorga; 
 

Potongan kalimat „Doa‟: “Jadilah kehendakMu di bumi seperti di sorga” sangat 
wajar bagi setiap umat berwawasan Kerajaan! Kehendak Raja harus berlaku 
di seluruh wilayah KerajaanNya: Sorga dan Bumi. Kehadiran Kerajaan Sorga 
di bumi dinyatakan oleh orang-orang, di bumi, dalam bentuk mematuhi Raja 
mereka, Yesus Kristus! 
 
Sesungguhnya para murid Yesus berusaha mentaati setiap titah Raja Yesus, 
betapapun sulitnya, betapapun banyak pengorbanan yang harus diserahkan 
kepada Raja. Semuanya dilakukan supaya: 
 

...kehendak Yesus Kristus berlaku di bumi, seperti di sorga ! 
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12.  ...BERIKANLAH KAMI PADA HARI INI MAKANAN KAMI... 
 

Bapa kami yang di sorga;  

...berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya;  
 

Kalimat “berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya” 
adalah kalimat perintah. Padahal [Pasal-4] Yesus mengatakan tidak perlu 
meminta [ayat-8], apalagi memerintah Raja supaya memuaskan kebutuhan 
kita, sebab Bapa Sorgawi sudah mengetahui lebih dahulu apa-apa yang kita 
perlukan. Juga Paradigma Kerajaan yang dianut Yesus [lihat lagi Pasal-5] 
tidak mungkin mengajarkan kalimat perintah untuk diucapkan oleh hamba-
hambaNya. Mana boleh kita memerintah Raja. Kebenaran ini juga dinyatakan 
di dalam Pasal-6. 
 
Tidak bisa lain, yang benar: kalimat tadi adalah pernyataan iman bahwa 
RajaSorga pasti mencukupkan nafkah wargaNya, dan warga Kerajaan Sorga 
puas dengan apa-apa yang diperoleh dari Raja. Bandingkanlah dengan 
pengalaman Daniel [Dan.1:5]: mereka beroleh makanan dari meja Raja. Dari 
meja Raja, sehingga memperolehnya hari-lepas-hari, secara secukupnya 
saja; demikianlah Paradigma Kerajaan, juga dalam Kerajaan Sorga!  
 
Maka sikap benar para hamba Yesus adalah: tidak mengejar-ngejar kelebihan 
makanan, apalagi mengejar-ngejar kekayaan, sebab mengejar kekayaan 
berarti menghabiskan seluruh waktu dan tenaga; tidak ada lagi sisanya untuk 
digunakan melayani Raja. Lebih buruk lagi: mengejar-ngejar kekayaan berarti 
memuja Mammon, sementara RajaYesus [Mat.6:24] mensabdakan bahwa 
kita tidak dapat mengabdi kepada Tuhan dan kepada Mammon! 
 
Maka kalimat-judul di atas, bagi para muridYesus merupakan pernyataan: 
 

Bapa Sorgawi memberikan kami makanan yang secukupnya! 
 

Dan kami puas dengan makanan sehari-hari yang secukupnya. 

 
 
13. ...DAN AMPUNILAH KAMI ...; SEPERTI...  

 

Bapa kami yang di sorga;  

...dan ampunilah kami akan kesalahan kami;  

       seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami;  
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Potongan kalimat „Doa‟: ”...ampunilah kami akan kesalahan kami, juga 
bernada memerintah; dan memerintah Raja adalah pantangan! {CATATAN: 

Para muridYesus tidak mau menghabiskan waktu mencari-cari di mana sumber 
kemelesetan kalimat ini; apakah dari kekeliruan sewaktu penyalinan demi penyalinan 
dalam bahasa-asli P.Baru, atau sewaktu penterjemahan demi penterjemahan, tak 
perlu dipikirkan. Pembuktian yang dilakukan di dalam BUKU-2 ini, tentang hadirnya 
kesalahan di sana serta pelurusan pernyataan itu, cukup bagi para muridYesus!} 
 

Yang tepat, kalimat ini adalah pernyataan-iman bahwa Bapa mengampuni diri 
kita seperti kita mengampuni orang lain. Mat.6:14-15 menegaskan hal itu: 

Karena jikalau kamu mengampuni kesalahan orang, Bapamu di sorga akan 

mengampuni kamu juga.  
15

 Tetapi jikalau kamu tidak mengampuni 

kesalahan orang, Bapamu juga tidak akan mengampuni kesalahanmu. 
 

Jelaslah: lebih dahulu kita harus mengampuni orang lain, baru kita beroleh 
pengampunan dari RajaYesus. Dengan demikian pernyataan yang tepat. 
Maka bagi para hambaYesus, pernyataan iman itu berbunyi: 
 

Bapa kami yang di sorga mengampuni kami akan kesalahan kami, 

seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami; 

 
 
14.  ...JANGANLAH MEMBAWA KAMI KE DALAM PENCOBAAN;  
 

Bapa kami yang di sorga;  

...dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan;  
 

„Janganlah membawa kami ke dalam pencobaan‟ tampil sebagai kalimat 
perintah atau bernada melarang. Wah! Suatu pantangan berat melarang-
larang Raja! Meminta sajapun sudah dipesankan Yesus: supaya jangan  
dilakukan. Apalagi memerintah atau melarang Raja! Oh betapa banyaknya 
orang Kristen yang harus bertobat dari sikap tidak hormat itu! 
 

Maka sesungguhnya kalimat ini adalah pernyataan iman bahwa Bapa Sorgawi 
tidak menjerumuskan hambaNya ke dalam pencobaan [Yak.1:13: Tuhan 
tidak pernah mencobai!] Maka tidak layak ada kalimat-melarang di sana! 
Setiap warga Kerajaan Sorga mengetahui bahwa Iblis-lah si Pencoba, 
sementara RajaYesus sangat mengasihi mereka. Maka kalimat „Doa‟ tadi 
secara benar berbunyi: 
 

Bapa kami yang di sorga tidak membawa kami ke dalam pencobaan! 
              (Terpujilah RajaYesus!) 
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16.  ... ...TETAPI LEPASKANLAH KAMI DARI PADA YANG JAHAT;  
 

Bapa kami yang di sorga;  

...tetapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat;  
 
Potongan kalimat “lepaskanlah kami dari pada yang jahat” terdengar sebagai 
memerintah! Siapakah yang layak memerintah Raja? Bukankah inipun suatu 
dosa? Ohh, betapa banyaknya orang Kristen yang terjebak oleh penyesatan 
Iblis, sehingga memerintah Raja! 
 
Sebaliknya, setiap warga Kerajaan Sorga menyadari bahwa dari Raja Sorga 
ia beroleh kelepasan awal (sewaktu beroleh amnesti), dari dosa dan dari 
kuasa Iblis, seperti yang dialami oleh Penjahat yang selamat di Golgota [Baca 
ulang BUKU-1; dan bila anda belum beroleh amnesti dari Raja Sorga, 
bermohonlah kepadaNya!].  
 
Hari-hari setelah kelepasan-awal itu, warga Kerajaan Sorga akan berhadapan 
dengan si Iblis, dan harus mengalahkan si Iblis, dengan mengandalkan kuasa 
Yesus. Jadi sesungguhnya (kuasa-)Yesuslah yang senantiasa melepaskan 
hambaNya dari si jahat.  
 
Mengenai para muridYesus yang mengalahkan si Iblis, tercatat dalam bagian-
bagian Injil lainnya, yang akan kita bahas di dalam kesempatan mendatang.  
Jika muridYesus tidak mengalahkan si Iblis, maka Iblis tentu berhasil dalam 
usahanya menyesatkan pengikut Yesus. Mereka yang disesatkan mungkin 
menjauh, bahkan meninggalkan Kerajaan Sorga seraya menaklukkan diri 
kepada pemerintahan Iblis. 
 
Maka makna sesungguhnya dari kalimat-judul di atas adalah: 
 

Bapa kami yang di sorga melepaskan kami dari pada yang jahat! 
          (Terpujilah RajaYesus!) 

 
 
17.  ...ENGKAULAH YANG EMPUNYA KERAJAAN... 

 

Bapa kami yang di sorga;  

...Engkaulah yang empunya Kerajaan, dan kuasa dan kemuliaan  

      sampai selama-lamanya, Amin. 
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Ini adalah pernyataan iman yang tidak perlu diragukan. Yesus, RajaSorga 
adalah Pemilik Kerajaan Sorga; saya adalah hambaNya. RajaYesus adalah 
penguasa atas diriku, saya harus taati dia senantiasa. Selaku hamba Yesus, 
saya akan memuliakan Dia selamanya, dan hanya Dia yang saya muliakan.  

 
 
18. KERAJAAN SORGA: SUATU MONARCHI ABSOLUT ! 
 
Kelanjutan perenungan atas „Doa‟ Bapa kami menghasilkan pemahaman 
yang lebih indah lagi jika dibahas menurut pasangan kalimat-kalimat. Ambillah 
pasangan kalimat: ”datanglah KerajaanMu” dengan kalimat “jadilah 
kehendakMu di bumi seperti di sorga.” Kerajaan Tuhan meliputi Bumi dan 
Sorga sekaligus; dan kehendak Raja harus terjadi di seluruh kawasan itu.  
 
Maka pasangan kalimat ini menjelaskan bahwa Raja Yesus memerintah 
secara „Monarchi absolut‟; mutlak, semuanya milik Raja dan kehidupan 
seluruh warga bergantung sepenuhnya kepada Raja. Bahkan segala urusan 
diselesaikan oleh Raja sendirian. Tidak heran Yesus sabdakan dalam 

Mat.10:28: “...Dan kamu, rambut kepalamupun terhitung semuanya...” 

Begitu mutlaknya pemerintahan Raja Sorga sehingga setiap rambut di atas 
kepala setiap warga Kerajaan itu diperhitungkan. Maka prinsip yang dicatat 
barusan menjadi ketentuan yang berlaku dalam Kerajaan Sorga, suatu 
monarkhi absolut: Segala sesuatu di dalam Kerajaan Sorga adalah milik 
RajaYesus! 
 
Monarchi absolut yang dikenal di bumi, seperti yang ditegakkan oleh Kaisar-
kaisar terkenal di sepanjang Sejarah, tidak mampu menterapkan kemutlakan 
yang penuh. Masih ada pemberontakan yang dapat dilakukan. Masih ada 
Kaisar yang direbut takhtanya oleh Pemberontak. 

 
 
19.  SEMUANYA MILIK RAJAYESUS ! 
 

Mari kita lihat lagi pasangan kebenaran yang lain. Kalimat “berilah kami pada 
hari ini makanan kami yang secukupnya,” jika ditilik berpasangan dengan 
kebenaran: “Kerajaan Sorga diselenggarakan secara „Monarchi absolut‟” 
memunculkan tantangan berikut: “Jika berkat-berkatmu sudah melebihi 
kebutuhan nafkah sehari-hari, untuk siapakah kelebihan-penghasilan 
itu?” Bagi manusia-insani jelas sekali: “Kelebihan penghasilan adalah untuk 
ditabung.”  
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Namun jawaban Warga Kerajaan Sorga berbeda: “Kelebihan-penghasilan 
adalah milik RajaYesus!” Sebab warga Kerajaan Sorga mengerti norma 
Kerajaan:  
 

Segala sesuatu di dalam Kerajaan adalah milik Raja! 
 

Maka kelebihan-penghasilan akan digunakan untuk upaya perluasan Kerajaan 
Sorga, seturut perintah Raja Yesus terhadap orang-per-orang. Mungkin terjadi 
Raja itu menghendaki seseorang menjadi kaya raya, lalu berperan sebagai 
penyandang dana untuk penginjilan, sementara yang lain dikehendaki menjadi 
penginjil tulen, yang hidup dari belas-kasihan Raja! Demikianlah kehendak 
Raja dijadikan kenyataan di dalam kehidupan warga Kerajaan Sorga! 

 
 
20.   SESUNGGUHNYA ‘DOA’ PERNYATAAN IMAN ! 
 
Warga Kerajaan Sorga, penganut iman Kerajaan Sorga, harus menghayati 
kebenaran-kebenaran Kerajaan Sorga yang telah disajikan, kendati mungkin 
tidak dapat diterima secara iman agamawi. Contohnya: dengan iman Kerajaan 
Sorga, di dalam fakta bahwa Kerajaan Sorga adalah suatu monarchi-absolut, 
para muridYesus di masa kini tidak akan mencari-cari  nama-lain untuk 
menyeru Bapa Sorgawi. Terlalu bodoh jika muridYesus melakukan hal itu! 
 
Dari fakta bahwa „Doa‟ Bapakami tidak mengandung permohonan-
permohonan, melainkan lebih luhur: mengandung penyembahan dan 
pernyataan iman: maka „Doa‟ Bapa kami adalah Pernyataan Iman (Inggris: 
Statement of Faith) warga Kerajaan Sorga! Inilah salah satu Misteri dalam 
Kerajaan Sorga; bagian dari Misteri Iman yang dicatat oleh Rasul Paulus 
dalam 1Tim.3:8-9: Demikian juga diaken-diaken haruslah orang yang 
terhormat, jangan bercabang lidah, jangan penggemar anggur, jangan 
serakah, melainkan orang yang memelihara rahasia misteri iman dalam hati 
nurani yang suci. {Ada kekeliruan penterjemahan. Dalam bahasa aslinya, bahasa 
Gerika, tercatat musterion tes pisteos, alih-bahasa ke bahasa Inggris menjadi: 
mystery of the faith.}  

 
Melalui pernyataan ini, Rasul Paulus menyatakan bahwa iman kepada Yesus 
Kristus adalah suatu misteri, tersembunyi rapat-rapat, sehingga kebanyak-
an umat kristiani mengimani bahwa „Doa‟ Bapakami hanyalah sekedar doa 
biasa, tidak lebih. Lalu Bapa Sorgawi dianggap pihak yang wajib mengabul-
kannya. Padahal dalam wawasan berpikir Yesus tidak demikian. Sesungguh-
nya „Doa‟ Bapakami bukanlah sekedar doa, melainkan, secara misterius 
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merupakan pernyataan-pernyataan iman muridYesus. Maka dalam wawasan 
Kerajaan Sorga, Mat.6:9-13, secara misterius adalah: Pernyataan Iman 
warga Kerajaan Sorga, semirip pernyataan iman Rasuli milik umat kristiani.  
 
Pembaca yang terkasih, saya tidak menyatakan bahwa Pengakuan Iman 
Rasuli adalah suatu kesesatan, sama sekali tidak! Yang saya mau sampaikan 
adalah: Pernyataan Iman Rasuli sudah tepat bagi umat yang menganut iman 
kristiani, yang agamawi; sementara „Doa‟ Bapakami adalah Pernyataan Iman 
bagi warga Kerajaan Sorga! 
 
Warga Kerajaan Sorga akan diproses hari lepas hari, sehingga kehidupan 
mereka semakin berpadanan dengan rumusan „Doa‟ Bapakami. Semakin 
menaklukkan diri kepada Raja Sorga. Apakah Pembaca mau bergabung 
dengan Kerajaan Sorga? Tentu anda dengan senang hati mengucapkan 
Pernyataan Iman warga Kerajaan Sorga di atas!  

 

 

PERNYATAAN IMAN WARGA KERAJAAN SORGA 

 
Bapakami yang di sorga;  
    tahir dan khususlah namaMu, Yesus Kristus;  
    datanglah kerajaanMu ke dalam hatiku, ya Rajaku;  
Bapakami yang di sorga,  
    jadilah kehendakMu di bumi seperti di sorga, 
    teristimewa di dalam hidup hambaMu ini; 
Bapakami yang di sorga...  
   ...memberi kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya;  
Bapakami yang di sorga...  
   ...mengampuni kami akan kesalahan kami; seperti kami juga     
          mengampuni orang yang bersalah kepada kami;  
Bapakami yang di sorga... 
   ...tidak membawa kami ke dalam pencobaan;  

  tetapi melepaskan kami dari pada yang jahat;  
Bapakami yang di sorga,  
   Engkaulah yang empunya Kerajaan dan kuasa dan kemuliaan  

 sampai selama-lamanya, Amin. 
 

 
 



 KEBENARAN INJIL KERAJAAN SORGA -----------            -------------------- BUKU-2: Misteri Kehendak TUHAN  [20] 

Akhirnya, perlu dijelaskan kepada Pembaca, mengapa BUKU-2 ini berjudul 
MISTERI KEHENDAK TUHAN. Dijelaskan oleh Rasul Paulus dari Ef.1:9-10: 
Sebab Ia telah menyatakan rahasia misteri kehendakNya kepada kita sesuai 
dengan rencana kerelaanNya, yaitu rencana kerelaan yang dari semula telah 
ditetapkanNya di dalam Kristus  [10] sebagai persiapan kegenapan waktu untuk 
mempersatukan di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik 
yang di sorga maupun yang di bumi. 
 
Kehendak Yesus adalah kita menyerahkan diri untuk dipersatukan di dalam 
Kerajaan Sorga! Maka, jika Pembaca mentaati kehendak RajaYesus, dan 
dengan senang hati mau menyerahkan diri kepada Raja Sorga, ucapkanlah 
dengan bersuara, teks doa yang tertera di bawah ini: 
 

Yesus Kristus, Raja Sorga; 
Engkau Rajaku, ya Tuhan; dan saya mau menjadi warga Kerajaan Sorga; 
hidup dalam kesatu-paduan yang kudus dengan Bapakami: saya hidup di 
dalam Yesus dan Yesus hidup di dalam saya.  

Maka saya membuka hati, mengundang supaya terus-menerus 
RohYesus atau Roh Kudus bersemayam di dalam hatiku.  

Saya bermohon agar seluruh alat bicara saya disucikan dari pelbagai 
kecemaran di masa lalu, juga dari kecemaran akibat pengucapan nama-
nama ilah asing, yang najis itu! Oleh darah Yesus saya disucikan. 

Mohon supaya Roh Kudus memeteraikan setiap kebenaran Kerajaan 
Sorga yang sudah saya baca. Sebaliknya, setiap ajaran yang tidak sesuai 
dengan kebenaran Yesus, agar disingkirkan dari dalam ingatanku. 

RohYesus juga saya persilahkan pula memproses diriku, agar 
kehidupanku semakin hari semakin menggenapi rumusan dalam „Doa‟ 
Bapakami, seraya semakin dimampukan menghindar dari godaan-godaan 
semarak dan Kerajaan Dunia ini. 

Saya undang kuasa Yesus, RajaSorga, terus menerus membungkus 
diriku, menangkali serangan-serangan si Iblis. Saya harus sungguh-
sungguh lepas dari si jahat ini, demi memastikan diriku menjadi warga 
Kerajaan Sorga sejak masih di bumi ini. 

Saya bersyukur, ya Tuhan untuk kelepasan yang saya peroleh, dan 
saya mau mengikut Yesus Kristus terus-menerus di dalam kekekalan. 

Mulialah nama Yesus Kristus di dalam kehidupanku, Amin.  
 

  
 
 
 


